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Tulisan dalam buku ini menyajikan pokok-pokok bahasan yang meliputi

tentang fenomena wisata halal yang menyajikan gambaran kondisi serla permasalah
pada wisata halal yang dihadapinya sehingga dibutuhkan telaah lebih lanjut pada
wisata halal khususnya wisala halal yang ada di Madura, Kajian ini sifatnya toritis
dan empiris dengan cara membandingkan pendapat serta hasil penelitian ataupun
kajian tentang value chain wisata halal, integrasiwisata halal, pengembangan wisata
halal berkelanjutan. Buku ini mencoba untuk menganalisis dan memberikan penjelasan
secara lengkap tentang hubungan dan keterkaitan value chain dan integrasiwisata
halal. Buku ini juga menyajikan alternatif perencanaan strategi dengan menggunakan
analisis SWOT dan pengembangan wisata halal berkelanjutan dengan pendekatan
analytical network process (ANP). Dari hasil kajian ini dapal digambarkan model
integrasi value chain wisata halal pada wisata halal di KabupatenSumenep dan
khususnya pada destinasi wisata Mangrove Kedatim dan wisata Pantai E-Kasaghi.
Yang nantinya dapat dijadikan rujukan bagi stakeholder yang berkaitan dengan wisata
halal di Kabupaten Sumenep sebagai pengembangan wisata berkelanjutan. Selain itu
dapat dijadikan bagi kajian pada pariwisata halal khususnya yang berkaitan dengan
integrasi value chain dan pengembangan wisata halal berkelanjutan.
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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyajikan buku
dalam bentuk monograf yang berjudul: Model Integrasi Value Chain
Wisata Halal untuk Pengembangan Wisata Halal Berkelanjutan

Di dalam tulisan ini disajikan pokok-pokok bahasan yang
meliputi: Bab 1 membahas tentang fenomena wisata halal. Bab ini
memberikan gambaran kondisi serta permasalah pada wisata halal
yang dihadapinya sehingga dibutuhkan telaah lebih lanjut pada
wisata halal yang ada di Madura. Bab 2 membahas kajian tentang
value chain wisata halal, integrasi wisata halal, pengembangan
wisata halal berkelanjutan, analisis SWOT dan pendekatan analytical
network process (ANP). Bab 3 membahas tentang gambaran umum
lokasi wisata halal di Kabupaten Sumenep. Bab 4 membahas tentang
kajian empiris secara diskriptif tentang karakteristik pengunjung
dan pendapat pengunjung tentang value chain dan integrasi wisata
halal yang dijadikan sebagai sumber empiris dalam kajian buku ini.
Bab 5 mencoba untuk menyajikan hasil dari bab sebelumnya
sehingga bisa didapatkan penjelasan lengkap tentang hubungan dan
keterkaitan wvalue chain dan integrasiwisata halal. Bab 6 menyajikan
alternatif perencanaan strategi dengan menggunakan analisis SWOT
dan pengembangan wisata halal berkelanjutan dengan pendekatan
analytical network process (ANP). Bab 7 tentang kesimpulan dari
temuan. Dari hasil kajian ini dapat digambarkan model integrasi
value chain wisata halal pada wisata halal di Kabupaten Sumenep
dan khususnya pada destinasi wisata Mangrove Kedatim dan
wisata Pantai Ekasoghi.
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BAB
PENDAHULUAN

Menurut UU no. 10 tahun 2009, pariwisata adalah berbagai
macam kegiatan wisata didukung berbagai fasilitas serta layanan
yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan
pemerintah daerah. Sebagai industri yang berkembang begitu
pesat saat ini, pariwisata tidak hanya sekedar sarana penjualan
barang dan jasa, namun melibatkan beberapa aspek seperti
produksi, distribusi, konsumsi, pemasaran, manajemen sumder
daya manusia, finansial, dan termasuk investasi. Jadi, ekonomi
pariwisata adalah ekonomi yang menjadikan dunia pariwisata
sebagai episentrumnya, guna menopang sektor-sektor lain atau
kegiatan ekonomi secara umum. Pariwisata merupakan industri
yang mampu mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
penyediaan lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar
hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya.
Integrasi industri dalam ekonomi pariwisata beberapa di
antaranya meliputi industri makanan dan minuman (food and
beverages), transportasi, akomodasi, periklanan, cindramata,
garmen, retail, agensi perjalanan, energi, valuta asing, konstruksi,
komunikasi, e-commerce, dan sebagainya.

Pariwisata menjadi isu yang terus berkembang dan semakin
penting dikaji, termasuk juga pada kajian wisata halal
Berkembangnya halal lifestyle atau gaya hidup halal di dunia ini
membuka peluang besar bagi perkembangan industri terkait,
termasuk industri pariwisata, yang kini dikenal wisata halal.
Pariwisata halal atau halal tourism istilah yang digunakan untuk



BAB VALUE CHAIN WISATA
HALAL, PENGEMBANGAN
WISATA HALAL
BERKELANJUTAN, DAN
PENDEKATAN ANALYTICAL
NETWORK

A. Value Chain Wisata Halal Wisata Halal
Menurut Hamzah dan Yudiana (2015) pariwisata halal

memiliki standar kriteria antara lain: 1) Berorientasi pada
kemaslahatan umum., 2) Berorientasi pada pencerahan,
penyegaran, dan ketenangan., 3) Menghindari kemusyrikan
dan Khurafat. 4) Menghindari maksiat seperti zina, pornografi,
pornoaksi, minuman keras, narkoba, dan judi, 5) Menjaga
perilaku, etika, dan nilai luhur kemanusiaan seperti tidak
bersikap hedonis dan asusila., 6) Menjaga amanah, keamanan,
dan kenyamanan. 7) Bersifat universal dan inklusif., 8)
Menjaga kelestarian lingkungan., 9) Menghormati nilai-nilai
sosial, budaya, dan kearifan lokal.

Seperti yang dianjurkan oleh World Tourism Organization
(WTO), konsumen wisata halal bukan hanya umat Muslim
tetapi juga non Muslim yang ingin menikmati kearifan lokal.
Adapun kriteria umum pariwisata halal adalah:

1. Memiliki orientasi kepada kemaslahatan umum.

2. Memiliki  orientasi = pencerahan, penyegaran, dan
ketenangan.

Menghindari kemusyrikan dan khurafat.

Bebas dari maksiat.

Menjaga keamanan dan kenyamanan.

Menjaga kelestarian lingkungan.

N oUW

Menghormati nilai-nilai sosial budaya dan kearifanlokal.
(The World Halal Travel Summit, 2015)



BAB GAMBARAN INTEGRASI
VALUE CHAIN PARTWISATA
DENGAN PENDEKATAN
ANALITYCAL NETWORK
PROCESS (ANP)

Wisata pantai Ekasoghi dikelola secara swasta, dengan
nama pengelola Fadel Abu Aufa, dan pengelolaannya dibantu
oleh beberapa orang, yaitu direktur, pemilik lahan, kreator,
bagian arsitek dan karyawan. Pantai Ekasoghi memiliki 2 arti
yakni pantai Kecamatan Saronggi dan pantai yang bisa membuat
kaya (soghi). Dibuka pada pertengahan tahun 2020, pantai ini
langsung menarik minat wisatawan lokal baik yang berasal dari
Sumenep atau luar pulau Madura untuk berkunjung.

Pantai Ekashogi secara administrasi berada di Dusun
Nonggunong, Desa Tanjung, Kec. Saronggi, Kabupaten Sumenep.
Menuju ke lokasi ini dari pusat Kota Sumenep dapat ditempuh
dengan perjalanan sekitar 15 km atau sekitar 30 menit. Jam
operasional pantai Ekashogi ini dari jam 07.00 - 21.00 Wib.

Pantai Ekasoghi menampilkan panorama berupa pantai,
camping ground, dan hutan mangrove yang sangat indah dan
menakjubkan. Para pengunjung akan diajak berkeliling mulai
dari menjumpai Gazebo dan tempat berteduh yang berkonsep
rumput ilalang. Hal menarik lainnya ialah dengan adanya
Jembatan jogging track dengan panjang 400m yang terhubung ke
lautan sehingga para pengunjung dapat melihat lautan dari area
jogging track yang tersusun oleh susunan bambu yang dibuat
mengelilingi hutan mangrove di area sekitar pantai. Pada
beberapa bagian baik bagian kiri dan kanan jogging track, para
pengunjung akan menjumpai gubuk kecil yang dapat
digunakan untuk sekedar nongkrong, istirahat, bercanda tawa,
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BAB HUBUNGAN VALUE
CHAIN DENGAN
INTEGRASI
WISATA HALAL

A. Hubungan Value Chain dengan Integrasi Wisata Halal
Destinasi wisata pada wvalue chain wisata halal

menunjukkan adanya pengaruh pada integrasi wisata halal,
alat transportasi pada value chain wisata halal berpengaruh
pada integrasi wisata halal, hotel dan akomodasi pada value
chain wisata halal berpengaruh pada integrasi wisata halal,
pada value chain wisata halal berpengaruh pada integrasi wisata
halal, pada value chain wisata halal berpengaruh pada integrasi
wisata halal.

Destinasi wisata berpengaruh pada integrasi wisata
halal. Artinya bahwa promosi pada destinasi wisata sudah
menunjukkan tempat wisata yang mempunuai fasilitas ibadah,
makanan halal dan kebersihan. Selain itu tempat wisata sudah
menyediakan tempat ibadah dan air wudlu yang memadai.
Yang terpenting untuk menunjukkan bahwa destinasi wisata
yang merupakan faktor dari value chain pada wisata halal,
dapat menunjukkan fasilitas yang Syariah. Hal ini terbukti dari
respon pengunjung sebagian besar pengunjung yang setuju
terhadap promosi sudah menunjukkan tempat wisata yang
mempunyai fasilitas ibadah, makanan halal dan kebersihan,
serta tempat wisata sudah menyediakan tempat ibadah dan air
wudlu yang memadai.

Alat transportasi berpengaruh pada integrasi wisata
halal. Artinya bahwa operator transportasi menyediakan
layanan ramah, sesuai dengang kaidah halal dan operator
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BAB ALTERNATIF STRATEGI

A.

46

DENGAN ANALISIS SWOT DAN
PENGEMBANGAN WISATA
HALAL BERKELANJUTAN
DENGAN PENDEKATAN
ANALYTICAL NETWORK PROCESS
(ANP)

Alternatif Perencanaan Strategi dengan Menggunakan
Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan suatu metode yang
didasarkan pada logika dimana dapat memaksimalkan
kekuatan (strength) dan peluang (opportunity) secara
bersamaan dengan meminimalkan kelemahan (weakness) dan
tantangan (threat). Analisis SWOT ini dilakukan dengan
menyesuaikan peluang eksternal, kekuatan internal kawasan,
ancaman eksternal, dan kelemahan internal kawasan (Wheelen
dan Hunger, 1996). Oleh karena itu, analisis SWOT harus
mengidentifikasi kompetensi langka (distinctive competence)
yaitu karakteristik unik dan sumber daya tertentu yang
dimiliki oleh kawasan (Wheelen dan Hunger, 1996). Dari
adanya kompetensi langka tersebut mampu memberikan
keunggulan bersaing dan kawasan laiinya secara
berkelanjutan  (competitive  advantage) karena  memiliki
perbedaan dengan kawasan lain (Rangkuti, 2004).

Analisis SWOT diawali dengan mengidentifikasi
faktor internal dan eksternal pada value chain pariwisata halal
terhadap integrasi wisata halal dalam ekosistem pariwisata
halal. Faktor-faktor internal dan eksternalnya, yaitu destinasi
pariwisata, alat transportasi, hotel dan akomodasi, restoran
dan kafe, serta travel dan tours. (Tabel 5.1)



BAB

PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dilakukan maka dalam

menentukan strategi pengembangan wisata yang berkelanjutan

di

wisata Pantai Ekasoghi dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

62

Hasil pembahasan untuk hubungan antara Value chain yang
terdiri dari destinasi wisata, alat transportasi, hotel dan
akomodasi, restoran dan kafe serta travel dan tours, yaitu 1)
Berdasarkan identifikasi serta validasi yang dilakukan
terdapat 25 indikator internal eksternal pantai Ekasoghi yang
menjadi kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman.
Kekuatan terdiri dari 10 indikator, kelemahan terdiri dari 6
indikator, peluang terdiri dari 6 indikator serta ancaman
terdiri dari 3 indikator.,, 2) Berdasarkan analisis SWOT
terdapat 6 strategi alternatif yang diperoleh dalam strategi
pengembangan wisata di pantai Ekasoghi., 3) Strategi
prioritas dilakukan dengan menggunakan pendekatan
Analytical Network Process (ANP). Berdasarkan perhitungan
dengan menggunakan super decisions, diperoleh strategi
prioritas dari beberapa strategi alternatif yang dihasilkan
yakni strategi SO1 yaitu mengusulkan program penetrasi
pasar. Namun strategi WT1 telah dilaksanakan. Oleh
karena itu dilakukan strategi ST 1 pada peringkat 2 yakni
membekali masyarakat sekitar/ memberikan wawasan
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